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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang Masalah 

Wirausaha adalah semangat, sikap, perilaku dan kemampuan 

seseorang dalam menangani usaha atau kegiatan yang mengarah pada upaya 

untuk mencari, menciptakan, menerapkan cara kerja, teknologi dan produk 

baru, dengan meningkatkan efisiensi dalam rangka pelayanan yang lebih baik 

dan keuntungan yang lebih besar. Entrepreneurship mempunyai peranan yang 

sangat vital bagi umat manusia, yakni dapat mengubah hidup 60% terbawah 

penduduk dunia dan menolong mereka keluar dari masalah perekonomian 

yang kurang. “Ekonomi suatu bangsa akan meningkat ketika minat 

entrepreneurship masyarakat cukup tinggi. Realitas semacam ini menjadi 

perhatian bagi penulis sebagai masyarakat yang sadar akan peran penting 

darimenanamkan sikap entrepreneurship sejak dini” (Sugianto, 2015: 52). 

Di Indonesia, banyak terjadi pengangguran karena masyarakat hanya 

mengandalkan mencari lapangan pekerjaan. Tanpa mereka juga bisa menjadi 

penyedia lapangan pekerjaan. Dalam hal ini peran wirausahawan dibutuhkan. 

Karena wirausahawan menciptakan lapangan kerja menjadi penyedia 

lapangan pekerjaan. Hal ini yang bisa dilakukan yaitu pertama, masyarakat 

harus berani memulai menciptakan usaha dengan melihat kebutuhan  pasar 

yang banyak diminati oleh konsumen dengan kreasi dan inovasi sehingga 

dapat menarik minat konsumen. Kedua, masyarakat dapat menyekolahkan 

anak mereka di sekolah kejuruan atau sekolah yang berbasis kewirausahaan. 
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Pendidikan kewirausahaan memiliki peran yang penting dalam 

mengenalkan kewirausahaan agar terbentuknya sikap wirausaha pada diri 

peserta didik. Pendidik kewirausahaan dituntut untuk memiliki kreatifitas 

yang tinggi dan menggunakan metode belajar yang menarik sehingga peserta 

didik dapat mengeksplor kemampuan dan mengasah keterampilan kecakapan 

hidup berbasis seni, teknologi, dan ekonomis yang disajikan dalam berbagai 

keterampilan. 

Modelling adalah suatu proses bagaimana individu belajar dari hasil 

mengamati orang lain. Modelling adalah salah satu komponen teori belajar 

sosial yang di kembangkan oleh Albert Bandura dan telah menjadi salah satu 

intervensi pelatihan berbasis psikologi yang paling luas digunakan, paling 

banyak diteliti, dan sangat dihormati. Modelling juga disebut sebagai imitasi, 

identifikasi, belajar observasional dan vicarious learning. penelitian awal 

tentang modeling dilaksanakan oleh Miller dan Dollard (Bradley, 2017: 340) 

yang menemukan bahwa, “melalui reinforcement (penguatan, partisipan dapat 

belajar untuk meniru sebuah model, belajar untuk tidak meniru model yang 

lain, belajar untuk membedakan antara kedua model, dan 

menggeneralisasikan diskrimininasi meniru atau tidak meniru perilaku pada 

orang lain yang sama”. 

Dimana untuk penggunaan teknik modeling atau bisa juga disebut 

dengan penokohan, yakni seperti tokoh yang nyata atau tokoh melalui 

imajinasi atau sebuah film. penokohan ( modelling), peniruan (imitation) 

dan belajar melalui pengamatan (observational learning). Penokohan 

istilah yang menunjukkan bahwa terjadinya proses belajar melalui sebuah 

pengamatan (observational learning) terhadap orang lain dan perubahan 

terjadi melalui peniruan.  Peniruan (imitation) menunjukkan bahwa 

perilaku orang lain yang diamati, ditiru, lebih merupakan peniruan 
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terhadap apa yang dilihat dan diamati, proses belajar melalui pengamatan 

menunjukkan terjadinya proses belajar setelah mengamati perilaku orang 

llain. modellingl merupakanl suatul pembelajaranl melalui observasil dengan 

menambahkanl atau mengurangil tingkah lakul yang ldiamati, 

mengeneralisir berbagail pengamatan lsekaligus, melibatkan lproses 

kognitifl (Komalasari, 2011: 176). 

 

Teknikl modellingl symbolicl merupakanl caral atau prosedurl yang 

dilakukanl dengan menggunakanl media sepertil  film, lvideo, buku lpedoman, 

dan llain-lain. Teknikl modelling symbolicl diberikan kepadal konseli ldalam 

upaya memodifikasil pikiran ataul pola pikerl seseorang, lsikap, dan lkeyakinan 

yang dimilikil berdasarkan denganl apa yangl dilihat danl didengar. lDengan 

teknik modellingl dapat memfasilitasil peserta didikl dalam mencaril informasi 

untukl membuat keputusanl yang sesuail dengan lkondisi ldirinya.   

“Sikapl kewirausahaan latau entrepreneurship perlul dimiliki loleh 

setiap siswal sebagai modall atau bekall hidup, untukl dapat lebihl kreatif, 

linovatif, dan lmandiri, sehingga tidakl semata-matal berharap menjadil pekerja 

ataul pegawai kantoranl baik negeril maupun lswasta” (Rahayu, 2012: 98) 

Carlosl (Bradley, 2017: 51) menyatakanl “definisil lentrepreneur 

sebagail lorang-orang yangl merasakan adanyal peluang, mengejarl peluang 

yangl cocok denganl dirinya danl percaya bahwal keberhasilan lmerupakan 

sesuatu yangl bisa ldicapai, pengertian inil menonjolkan kepekaanl dan 

kemampuanl seorang entrepreneurl memilih bidangl usaha yangl cocok lyang 

sesuai denganl minat danl kemampuannya, yangl sejalan denganl ilmu lyang 

dikuasainya”. Entrepreneurl bukanlah lorang-orang yangl memilih lsemua 

usaha dil segala lbidang, melainkan merekal mempelajarinya, lmengamati dari 

ldekat, mencari linformasi ldaridata-datal yangl ingin merekal ketahui, llalu 
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bergerak denganl intuisi sertal pengetahuannya itul untuk membangunl sebuah 

lusaha. 

“Entrepreneurshipl mempunyai hakikatl yang hampirl mirip, lyakni 

merujuk padal sikap, lsifat, watak, danl ciri–ciril yang melekatl pada ldiri 

sesorang yangl memilki kemampuanl yang kerasl untuk menciptakanl gagasan 

kreatifl kedalam dunial usaha yangl tampak danl dapat mengembangkanl 

dengan ltangguh” (Aprijon, 2003: 4) 

Westil Soemantol (Zuhri, 2016: 25) berpendapatl bahwal lseorang 

entrepreneurshipl adalahl “manusia yangl berkepribadian lkuat, dan lmemiliki 

beberapa kriterial di antaranyal memiliki morall tinggi, memilikil sikap lmental 

entrepreneurship, memilikil kepekaan terhadapl lingkungan danl memiliki 

lketerampilan lberwirausaha”. 

Daril pendapat dil atas dapatl di simpulkanl bahwa lentrepreneurship 

adalah sesuatul yang dapatl di amatil pada diril individu yangl memiliki 

kemauanl yang kerasl untuk mewujudkanl keingian, gagasanl inovasi kel dalam 

dunial bisnis yangl nyata danl dapat mengembangkanl dengan lsungguh-

sungguh beranil mengambil resikol yang dilakukanl dengan caral kerja lkeras 

untuk membentukl dan memeliharal usaha lbaru.   

Padal dasar paral ahli menyatakanl ciri-ciril sikap lentrepreneurship 

adalah seorangl yang memilikil rasa percayal diri yangl bagus, sukal tantangan, 

beroreintasil pada masal depan. Keberhasilanl untuk pencapaianl suatu ltujuan 

pada pesertal didik tidakl lepas daril keinginan diril sendiri, tidakl melalui 

paksaanl nasehat ataul saran. olehl karena itul penelitian inil berperan luntuk 
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mengetahui seberapal pengaruhnya teknikl symbolic modellingl untuk 

meningkatkanl sikap entrepreneurshipl dalam lbimbingan lkarier.  

Dalaml mempermudah suatul proses pembelajaranl yang lada 

disekolah pentingnyal pencapaian suatul tujuan, salahl satunya lyaitu 

meningkatkan kualitasl pembelajaran pesertal didik. olehl karna itul wali lkelas 

diharapkan untukl dapat berkontribusil atau dapatl bekerjasama denganl guru 

matal pelajaran danl guru bimbinganl dan konselingl guna pencapail suatu 

keberhasilanl pada pesertal didik. olehl karna itul wali kelasl diharapkan ldapat 

berkolaborasi denganl guru matal pelajaran danl guru bimbinganl konseling 

gunal melihat perubahanl keseharian setelahl melakukan layananl bimbingan 

lkarier.  

Daril hasil pral penelitian, penelitil melakukan obsevasil di kelasl XI 

SMKl Negeri 2l Muaro Jambil memaparkan datal awal  mengenail masalah 

sikapl entrepreneurship lsiswa. Masalah sikapl entrepreneurship dapatl dilihat 

daril beberapa indikatorl yang dikemukakanl oleh teoril Meredithl (Suharyadi 

dkk, 2007: 10)  mengemukakanl lciri-ciril sikapl entrepreneurl  antara llain: (1) 

lkepercayaan ldiri; (2) berorientasil pada tugasl dan lhasil; (3) beranil mengambil 

lresiko; (4) lkepemimpinan; (5) lkeorisinalan;  danl (6) berorientasil pada lmasa 

depan. Masalahl sikap entrepreneurshipl  yang dimilikil siswa inil dapat ldilihat 

dari lciri-ciri yangl ditemukan  berdasarkanl hasil wawancaral  dengan gurul lBK 

SMK Negeri 2 Muaro Jambi memaparkan dalam wawancaranya bahwa “Dari 

pihak sekolah selalu mengajarkan tentang tangung jawab, dan mengerjakan 

tugas hingga selesai, siswa selalu di ajarkan menyelesaikan tugas yang ada 
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baru mengerjakan tugas lainnya, semua apa yang di ajarkan dan di 

aplikasikan ke siswa secara langsung dengan cara mengerjakan tugas yang 

mudah dahulu baru ke yang sulit. siswa yangl memilikil lsikap 

entrepreneurshipl yangl rendah terdapatl pada kelasl XI. Dimanal wawancara 

dilakukanl pada 13l Januari 2023l dengan mewawancarail siswa, lmereka 

mengatakan terkadangl mereka sukal merasa bosanl dalam lmengerjakan 

sesuatu, terkadangl merasa semangatl terkadang jugal merasa ljenuh, sulit 

mengambill keputusan, susahl menentukan keahlianl apa yangl tetap luntuk 

diambil dalaml bidang lwirausaha. Berdasarkan observasil tersebut lpenulis 

bertujuan untukl memberikan teknikl atau metodel pembelajaran supayal dapat 

membantul peserta didikl disekolah gunal untuk meningkatkanl sikap 

entrepreneurshipl pada pesertal didik disekolahl serta membangunl tanggung 

jawabl pada pesertal didik makal peneliti mencobal memberikan lteknik 

modelling denganl harapan sikapl entrepreneurship lebihl baik ldari 

lsebelumnya.  

Sesuail dengan pernyataanl bahwasanya: pesertal didiknya ljuga 

berbeda- bedal ada yangl memiliki bakatl yang baikl dan keahlianl yang lbaik, 

ada jugal siswa yangl biasa biasal saja. Olehl sebab itul peneliti lmenggunakan 

teknik modellingl untuk meningkatkanl sikap entrepreneurshipl dengan 

layananl bimbingan karierl untuk mengetahuil sikap entrepreneurshipl pada 

lpeserta ldidik. 

Jikal peserta didikl memiliki lciri-ciri sikapl entrepreneurship lyang 

rendah makal akan lberdampak; (1) cendrungl tidak percayal diri danl ketidak 
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mampuanl peserta didikl memahami llingkungannya; (2) terbatasnyal daya 

lkreativitas, selalu bergantungl pada lorang llain; (3) tidakl komitmen ldan 

gampang menyerahl dalam lmengerjakan ltugas; (4) seringl bermasalah ldengan 

peserta ldidik; (5) rendahl tanggung jawabl terhadap ltugas; (6) seringl terlambatl 

saatl bertugas danl tidak ldisiplin; (7) kurangl perhitungan ketikal mengambil 

lsuatu ltindakan. 

Gurul Bimbingan danl Konseling dil sekolah sangatl berperan lpenting 

dan ldibutuhkan, karena pesertal didik saatl ini mengalamil banyaknya lmasalah 

dan kebutuhanl di sekolahl salah lsatunya, tentang pengarahan l diri ldalam 

memilih danl mengambil suatul keputusan, olehl karena itul peserta ldidik 

sangat membutuhkanl suautu bimbinganl (preventif) agarl  mereka ldapat 

mengetahui keinginanl dan minatl bakat merekal melalui bimbinganl karier 

ldisekolah.  

Bimbinganl dan konselingl memiliki layananl yang lbertujuan 

memaksimalkan pemberianl layanan bimbinganl dan konselingl dalam lsuatu 

proses pengentasanl masalah padal peserta ldidik, layanan bimbinganl dan 

konselingl dapat dilakukanl baik secaral kelompok maupunl individul (Neng, 

2016: 7) 

Mengacul padal definisil ahlil tentangl layanan bimbinganl karier, lmaka 

peneliti menyimpulkanl layanan bimbinganl karier adalahl suatu lupaya 

pemberian bantuanl oleh seorangl narasumber tertentul (diutamakan lguru 

bimbingan danl konseling) kepadal individu/siswal yang membutuhkanl melalui 

suasanal karier yangl memungkinkan setiapl anggota untukl belajar 
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berpartisipasil aktif danl berbagi pengalamanl dalam segalal upaya 

pengembanganl wawasan, sikapl kreatif danl inovatif yangl diperlukan ldalam 

upaya mencegahl timbulnya masalahl atau dalaml upaya lpengembangan 

pribadi yangl mandiri sesuail dengan lnorma-norma yangl berlaku. lBerpijak 

pada dasarl teori layananl bimbingan karierl dan teknikl modeling, lmaka 

llayanan bimbinganl karier denganl teknik modelingl dapat dimaknail sebagai 

llayanan bimbingan yangl berpusat padal konseli danl dilaksanakan dalaml 

suasana lkarier dengan metodel diskusi denganl konselor danl model yangl di 

lhadirkan. Dengan demikianl peserta didikl dapat melihatl secara langsungl dan 

ldapat memahami/menirukanl bagaimana sikapl seorang lentrepreneurship.  

Berdasarkanl permasalahan dil atas penelitil ingin lmelakukan 

penelitian denganl judull Efektivitas Penggunaan Teknik Modelling Untuk 

Meningkatkan  Sikap Entrepreneurship Dalam Bimbingan Karier Kelas XI 

Di SMK Negeri 2 Muaro Jambi. 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkanl latarl belakangl  yangl telahl dipaparkan ldiatas, terdapat 

batasanl masalah dalaml penelitian agarl arah dan tujuan terhadap 

permasalahan yang dibahas terarah dan jelas. Maka ruang lingkup penelitian 

ini adalah: 

1. Peneliti difokuskan hanya tentang efektivitas penggunaan teknik 

modelling untukl meningkatkanl sikapl entrepreneurshipl dalaml bimbingan 

karierl kelas XIl di SMKl Negeri 2l Muaro lJambi. 



9 
 

2. Mengingatl banyak teknikl yang dapatl digunakan, makal pada lpenelitian 

ini dibatasil pada lteknik lmodelling. 

3. Penelitianl inil dilakukan pada siswa kelas XIA MM dengan pertimbangan 

wawancara dan leger nilai siswa yang menunjukkan rendahnya nilai mata 

pelajaran kewirausahaan pada kelas tersebut. 

C. Rumusan Masalah 

Daril pembatasanl masalahl dil latas, peneliti merumuskanl masalah 

lyaitu:  

1. Bagaimana sikap entrepreneurship siswa sebelum menggunakan teknik 

modelling dalam bimbingan karier lkelas lXI ldi lSMK lNegeri 2 lMuaro 

lJambi?  

2. Bagaimana sikap entrepreneurship siswa sesudah menggunakan teknik 

modelling dalam bimbingan karier lkelas lXI ldi lSMK lNegeri 2 lMuaro 

lJambi?  

3. Apakah terdapat efektivitas penggunaan teknik modelling terhadap 

peningkatan sikap entrepreneurship dalam bimbingan karier lkelas lXI ldi 

SMKl Negeril 2 lMuaro lJambi?  

D. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkanl latarl belakangl masalahl makal penelitian lini lbertujuan 

yaitu:  

1. Untuk mengetahui sikap entrepreneurship siswa sebelum menggunakan 

teknik modelling dalam bimbingan karier Kelasl XIl dil SMKl Negeril 2 

lMuaro lJambi. 
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2. Untukl mengetahuil sikap entrepreneurship siswa sesudah menggunakan 

teknik modelling dalam bimbingan karier lKelas lXI ldi lSMK lNegeri 2 

lMuaro lJambi. 

3. Untukl mengetahuil efektivitas penggunaan teknik modelling terhadap 

peningkatan sikap entrepreneourship dalam bimbingan karier lkelas lXI 

ldi SMKl Negeril 2 lMuaro lJambi. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis 

a. Dapatl menambahl lwawasasn, bertukarl lpendapat, saling lmembantu 

terkait pengetahuanl mengenai sikapl entrepreneurship lpada siswa. 

b. Memberikan pengetahuan tambahan mengenai layanan bimbingan dan 

konseling. 

c. Dapat digunakan sebagai bahan acuan  di bidang penelitian yang 

sejenis atau sebagai pengembangan penelitian lebih lanjut. 

2. Secara Praktis 

a. Dapat digunakan oleh praktisi antara lain guru bimbingan koseling 

b. Bagi sekolah dapat dijadikan sebagai referensi dan evaluasi dalam 

perbaiakan kualitas lbimbingan ldan lkonseling. 

c. Denganl hasill penelitianl inil dapat memberikanl kesadaran kepada para 

siswa dan orang tua dalam mempertimbangkan pemilihan sekolah 

yang sesuai dengan harapan dan kebutuhan mereka. 

F. Anggapan Dasar 

Menurut Sutja, dkk (2017:47) “Anggapanl dasarl ataul assumsil ladalah 
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 merupakan suatul prinsip, lkepercayaan, sikap danl predisposisi lyang 

digunakan penelitil untuk membangunl hipotes ataul pertanyaan lpenelitian”. 

Adadpun anggapanl dasar dalaml penelitian inil adalah lsebagai lberikut: 

1. Setiapl orang memilikil sikap lentrepreneurship yang lberbeda-bedal 

2. Bimbinganl karier dengan teknik modelling efektiv dalam membantu 

meningkatkan sikap entrepreneurship siswa. 

G. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian ini yaitu:  

1. Terdapat sikap entrepreneurship siswa sebelum menggunakan teknik 

modeling dalam bimbingan karier kelasl XIl dil SMKl Negeril 2l Muaro 

Jambi 

2. Terdapat sikap entrepreneurship siswa sesudah menggunakan teknik 

modeling dalam bimbingan karier kelasl XIl dil SMKl Negeril 2l Muaro 

Jambi 

3. Terdapat Efektivitas penggunaan teknik modeling terhadap sikap 

entrepreneourship dalam bimbingan karier kelasl XIl dil SMKl Negeril l2 

Muaro lJambi? 

H. Definisi Oprasional 

Definisi operasionall daril penelitianl inil adalahl sebagai lberikut: 

1. Sikapl entrepreneurship yangl dimaksud dalaml penelitian inil adalah lsikap 

positif yangl memiliki ciril berkeinginan lkeras, keyakinan kuatl atas 

kekuatanl sendiri, jujurl dan bertanggungl jawab, mempunyail ketahanan 

fisikl dan lmental, tekun danl ulet dalaml bekerja lkeras, berpemikiran 
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Gambar 1.1 Kerangka Berfikir 

konstruktifl dan lkreatif, inovatif, berorientasil ke masal depan,  danl berani 

lmengambil lresiko. 

2. Bimbinganl karier yangl dimaksud dalaml penelitian ini adalah layanan 

bimbingan dan konseling dalam bidang karier yang difokuskan untuk 

membantu individu mengenal dan memahami dirinya sehingga dapat 

menampilkan kompetensi dirinya untuk mencapai perwujudan diri yang 

sukses. 

3. Teknik modelling yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

mempelajari perilaku sasaran melalui media seperti buku, gambar, film. 

Adanyal teknikl inil dapatl membantul siswa untukl meningkatkan lsikap  

lentrepereurship. 

I. Kerangka Berfikir 

Kerangka berpikir pada penelitian ini sebagai berikut: 
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